PENGARUH AIR KELAPA (Cocos nucifera L.) TERHADAP INDUK S|
TUNAS STEK TANAMAN PEPPERMINT (Mentha piperitaL.)

(Skripsi)

Oleh

DEWI SETYAWATI

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTASMATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITASLAMPUNG
2017



ABSTRAK

PENGARUH AIR KELAPA ( CocosNuciferaL.) TERHADAP INDUKSI
TUNAS STEK TANAMAN PEPPERMINT ( Mentha PiperitalL.)

Oleh
DEWI SETYAWATI

Peppermint merupakan tumbuhan herba yang berasal dari daerah subtropik. Bila ditanam
didaerah tropik, peppermint akan tumbuh melata dan tidak berbunga. Sehingga untuk
dibudidayakan di Indonesia menggunakan cara vegetatif yaitu stek. Air kelapa
mengandung kalori, protein, vitamin dan mineral juga mengandung hormon alami yaitu
sitokinin dan auksin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh air
kelapa terhadap induksi tunas stek tanaman peppermint. Pendlitian ini dilaksanakan pada
November 2016 — Januari 2017 di Laboratorium Botani Jurusan Biologi FMIPA Unila
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan faktor utama adalah
air kelapa dengan 5 taraf konsentrasi sebagai perlakuan yaitu 0% viv, 25% v/v, 50% vi/v,
75% viv, 100% v/v. Analisis ragam dan uji BNT dilakukan pada taraf nyata 5%. Hasl|
penelitian menunjukkan bahwa perngaruh air kelapa terhadap jumlah tunas tidak
berpengaruh nyata, sedangkan pada jumlah daun dan panjang tunas terpanjang perlakuan
air kelapa memberikan pengaruh nyata. Dari hasil penditian dismpulkan bahwa
pengaruh air kelapa terhadap induksi tunas stek tanaman peppermint dapat meningkatkan
pertumbuhan jumlah daun sebesar 134 % dan meningkatkan pertumbuhan tunas

terpanjang sebesar 70.67 %.

Kata kunci : Tanaman Peppermint (Mentha piperitaL.), air kelapa(Cocos nuciferalL.),
pertumbuhan stek tanaman peppermint.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Indonesia memiliki keanekaragaman tumbuhan yang sangat tinggi dan
hampir terdapat di seluruh dataran Indonesia. Tumbuhan sendiri
mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia, salah
satunya adal ah tanaman peppermint. Tanaman peppermint (Mentha
piperita) adalah keluarga mint dari Labiatae dan merupakan tanaman
perennial herbaceous yang mempunyai rhizoma, ketinggiannya sekitar 30
— 60 cm serta berbatang halus (Dawud, 2010). Bila tanaman peppermint
tumbuh di daerah tropik seperti Indonesia, tanaman peppermint akan
tumbuh melata dengan ukuran daun kecil, stolon banyak dan tidak

berbunga (LPTI, 1971).

Salah satu tanaman penghasil minyak atsiri yang terkenal khasiatnya
adal ah tanaman dari genus Mentha. Tanaman Mentha piperita yang
menghasilkan minyak peppermint (peppermint oil) digunakan sebagai
penambah aroma dan rasa pada makanan dan minuman, obat, parfum,

kosmetik, dan produk penyegar lainnya (Buchbauer et al, 1991).



Daam skalalaboratorium, ekstrak Mentha pipperita membunuh beberapa
jenis bakteri, fungi, dan virus, sehingga kandungannya dapat
dikembangkan sebagai anti-bakteri, anti-fungi, dan antivirus (Raja, 2012).
Minyak pepermint yang dihasilkan oleh M. piperita, mengandung mentol,
menthone, menthyl esters. Menthol pada minyak peppermint lebih pedas
dibandingkan dengan menthol yang dihasilkan oleh varietas menthe
lainnya. Daun Mentha piperita juga memiliki kandungan antioksidan

cukup tinggi, terutama pada daun yang segar (Capecka et al, 2005).

Karena begitu banyak manfaat tanaman peppermint, maka tanaman
peppermint ini perlu dibudidayakan. Untuk budidaya tanaman peppermint
di Indonesia ada persoaan yang harus diketahui yaitu bahwa di Indonesia
tanaman peppermint tidak dapat berbunga (Balittro, 1988). Sehingga satu
— satu nya cara budidaya tanaman peppermint adal ah dengan cara vegetatif
salah, satunya adalah dengan cara menggunakan stek (LPTI, 1971). Tentu
di dalam pelaksanaan budidaya secara vegetatif ini tidak |epas dari
persoal an yang bisa timbulkan diantaranya ketersediaan nutrisi didalam
media, hormon yang diperoleh untuk memacu terbentuknya tunas dan
akar, ketersediaan air didalam media tanah dan lain sebagainya.
Berdasarkan pernyataan tersebut diatas maka perlu dilakukan uji coba
perbanyakan vegetatif tanaman peppermint dengan menggunakan air
kelapa yang diberikan dengan tujuan untuk mempercepat terbentuknya

tunas lateral pada stek tanaman peppermint.



Air kelapa merupakan salah satu produk tanaman yang dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan kesuburan dan pertumbuhan tanaman (Azwar, 2008).
Karena menurut Suhardiman (1991) air kelapa selain mengandung kalori,
protein dan mineral juga mengandung hormon yang disebut sitokinin yang
dapat menumbuhkan mata tunas atau tunas yang dorman pada beberapa
tanaman tertentu. Hasil penelitian yang dilakukan oleh ilmuwan National
Institute of Molecular Biology and Biotechonology (BIOTECH) di UP Los
Banos dalam penelitian Nigrum (2010), menunjukkan bahwa air kelapa
kaya akan mineral yaitu Natrium (Na), Kalslum (Ca), Magnesium (Mg),
Ferum (Fe), Cuprum (Cu), Fosfor (P), Kalium (K) dan Sulfur (S). Selain

kaya akan mineral air kelapa juga memiliki kandungan gula dan protein.

Berikut kandungan yang ada didalam air kelapa muda dan tua dapat dilihat
dalam tabel 1, yaitu :

Tabel 1. Perbandingan komposisi air kelapa muda dengan air kelapa tua

NoO Sumber Air Kelapa  (dalam| Air Kelapa | Air Kelapa
100g) Muda Tua
1 Kalori 17,0kd -
2 Protein 0,29 0,14
3 Lemak 109 159
4 Karbohidrat 3849 469
5 Kalsium 1509 -
6 Fosfor 80¢g 05¢g
7 Bes 0,29 -
8 Air 95,5 mg 91,5mg
9 | Bagian yang dapat dimakan 100,09 -

Sumber : Palungkung (1992)




Air kelapa muda memiliki kandungan yang lebih besar dibandingkan
dengan air kelapa tua (Palungkung, 1992), dari hal tersebut mengapadisini
peneliti menggunakan air kelapa muda sebagal hormon alami zat pengatur
tumbuh dikarnakan air kelapa muda memiliki kandungan yang dibutuhkan
oleh tanaman peppermint. Selain itu air kelapajuga memiliki berbagai
macam vitamin seperti asam sitrat, asam nikotinat, asam pentotenat, asam
folat, niacin, riboflavin dan thiamin (Suryanto, 2009). Terdapat juga
hormon alami sebagai zat pengatur tumbuh yaitu auksin 0,07 mgL ™,
sitokinin 5,8 mgL ™ dan giberelin yang berperan sebagai pendukung
pembelahan seal, induksi tunas, dan memperkuat akar tanaman (Bey at al,

2006).

Hasil penilitian Tiwery (2010) menyatakan bahwa Pemberian air kelapa
dengan volume sebanyak 250 ml/L pada tanaman sawi memberikan
pengaruh yang sangat nyata terhadap tinggi tanaman. Kandungan auksin
dan sitokinin yang terdapat dalam air kelapa mempunyai peranan penting
dalam proses pembel ahan sel sehingga membantu pembentukan tunas dan
pemanjangan batang. Didukung oleh hasil penelitian Suryanto (2009) yang
menyatakan bahwa hormon tumbuh dalam air kelapa mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman hingga 20-70%. Air kelapa selain
mengandung hormon tumbuh auksin dan sitokinin, juga mengandung
nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman. Hendra (2009) pada konsentrasi
25% air kelapa secara nyata meningkatkan panjang batang, jumlah dun,

luas daun, akar terpanjang, jumlah akar, dan berat kering bibit stek lada.



Anonim (2007) mengatakan bahwa ketersediaan nutrisi bagi tanaman
sangat penting untuk proses pertumbuhan. Dengan adanya unsur kalium
(K) yang tinggi, maka air kelapa dapat merangsang pertumbuhan dengan
cepat. Dengan adanya proses pembel ahan dan pemanjangan sel, maka
tanaman akan bertambah tinggi. Ini didukung oleh hasil penelitian Katuk
(2000) yang menyatakan bahwa pemberian air kel apa pada volume 250
ml/L menunjukkan waktu yang paling cepat pada pertumbuhan tanaman

anggrek macan (Grammatohyllum scriptum).

. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh air kelapa
terhadap induksi tunas stek tanaman peppermint (Mentha piperita) dan
untuk mengetahui konsentrasi yang terbaik untuk memicu tunas stek

tanaman peppermint (Mentha piperita).

. Manfaat Pendlitian

Hasi| dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
para petani budidaya tanaman peppermint bahwa air kelgpa muda dapat

memacu induksi tunas stek tanaman peppermint (Mentha piperita).



D. Hipotesis

1. Terdapat pengaruh air kelapa terhadap pembentukan tunas stek
tanaman peppermint (Mentha piperita).
2. Terdapat konsentrasi yang terbaik untuk memicu tunas stek tanaman

peppermint (Mentha piperita).

E. Kerangka pemikiran

Tanaman peppermint (Mentha piperita) merupakan tanaman yang berasal
dari daerah subtropik. Manfaat dari tanaman peppermint ini sangat banyak,
terutama untuk industri besar dan menengah yang rata — rata menggunakan
minyak dari peppermint ini sebagai bahan baku utama, yaitu digunakan
sebagal penambah aroma dan rasa pada makanan dan minuman, obat,
parfum, kosmetik, dan produk penyegar. Selain itu juga karena peppermint
mengandung minyak atsiri yang dapat digunakan sebagai obat untuk
meringankan sakit perut, pertolongan pada pencernaan, mengatasi sakit
kepala, iritasi kulit, mual ketika depresi dan dapat mengurangi gas dalam
perut. Dan juga dapat digunakan sebagai anti — bakteri, anti — fungi, dan

anti — virus.

Karena begitu banyaknya manfaat dan bersifat ekonomis dari tanaman

peppermint ini, maka perlu untuk dibudidayakan di Indonesia.



Namun kenyataannya budidya tanaman peppermint di Indonesia hanya
dapat dilakukan dengan cara perbanyakan vegetatif diantaranya dengan
cara stek, sebab tanaman peppermint di Indonesiatidak berbunga sehingga
tidak menghasilkan biji. Didalam proses budidaya tanaman peppermint ini
tentunyatidak akan lepas dari persoalan yang ditimbulkan yaitu
kecukupan dan ketersedian nutrisi didalam media tanam, dan beberapa
hormone yang dapat memacu untuk proses pertumbuhan tanaman

peppermint, serta kecukupan air didalam media tanah.

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka perlu dilakukan uji coba
perbanyakan vegetatif tanaman peppermint dengan menggunakan air
kelapa yang diberikan dengan tujuan untuk mempercepat terbentuknya

tunas lateral pada stek tanaman peppermint.

Air kelapa merupakan salah satu produk tanaman yang dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan kesuburan dan pertumbuhan tanaman. Karena air

kel apa selain mengandung kalori, protein, mineral dan vitamin, juga
mengandung hormon alami yaitu sitokinin dan auksin yang berperan
sebaga pendukung pembelahan sel, induksi tunas, dan memperkuat akar

tanaman.



Pada penelitian — penelitian sebelumnya yang telah berhasil
mengggunakan air kelapa sebagai hormon alami untuk memicu
pertumbuhan tanaman yaitu pemberian air kel apa pada tanaman sawi
memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap tinggi tanaman.
Kandungan auksin dan sitokinin yang terdapat dalam air kelapa
mempunyai peranan penting dalam proses pembelahan sel sehingga
membantu pembentukan tunas dan pemanjangan batang. Pada konsentrasi
25% air kel apa secara nyata meningkatkan panjang batang, jumlah dun,
luas daun, akar terpanjang, jumlah akar, dan berat kering bibit stek lada.
Dan pada pemberian air kelapa pada volume 250 ml/L menunjukkan
waktu yang paling cepat pada pertumbuhan tanaman anggrek macan

(Grammatohyllum scriptum).

Didalam penelitian ini peneliti menggunakan air kelapa sebagai faktor
tunggal dengan 5 taraf konsentrasi air kelapa sebagai perlakuan yaitu 0%

viv , 25% viv , 50% v/v , 75% v/v dan 100% v/v.

Hasil yang diperoleh diharapkan air kel apa mampu mempercepat
terbentuknyatunas — tunas pada stek tanaman peppermint sehingga dapat
membuka informasi bagi petani budidaya tanaman peppermint bahwa air
kelapa muda dapat dimanfaatkan untuk budidaya peppermint secara

vegetatif melalui stek.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Pepper mint

1. Klasfikasi

Klasifikasi tanaman peppermint dalam Plantamor (2016) adalah :

Regnum : Plantae

Divisio : Magnoliophyta

Classis : Magnoliopsida

Ordo : Lamiales

Famila : Lamiaceae

Genus : Mentha

Species : Mentha piperita L.
2. Morfologi

Tanaman peppermint (Mentha piperita) adalah keluarga mint dari
Labiatae dan merupakan herba tahunan. Pepermint banyak dibiakkan
di banyak negara Eropa, Asia Tengah dan Barat. Tumbuh di daerah
lembab pada dataran tinggi dengan tanah yang gembur yang banyak
mengandung bahan organik, berdrainase baik dan pH berkisar antara 6

— 7 (Hadipoentyanti, 2010).
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Tanaman peppermint dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1: Tanaman Peppermint (Mentha piperita L.)
(Sumber dokumentasi pribadi, 2016)

Pada daerah tropik tanaman peppermint tidak berbunga, pertumbuhan
batang tegakan atau sedikit menjalar, tinggi tanaman berkisar 30 — 60 cm,
percabangan simpodial, batang berbentuk segi empat. Tangkai daun dan
permukaan daun tanaman peppermint diselimuti oleh bulu — bulu yang
berwarna kuning kehijauan dengan tekstur permukaan daun licin. Warna
daun hijau, panjang daun berkisar antara 1,3-5,5 cm, bentuk daun lanset
(Lanceolate), ujung daun runcing (acute), tepi daun beringgit dangkal

(creneate) (Hadipoentyanti, 2010).



"

Tanaman peppermint memiliki pertulangan daun yang jelas dengan anak
tulang daun yang menyirip dan berkas duduk daun pada cabang yang jelas

(gambar 2).

Pertulangan
Daun (Beringgit)

Tepi Daun

(Menyirip)

Ujung Daun ( Runcing)

Gambar 2. Daun Tanaman Peppermint (Mentha piperita L.)
Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2016)

3. Pertumbuhan

3.1 Media Tanam
Nizar (2010) menyatakan bahwa lahan yang cocok untuk tanaman
peppermint adalah 1ahan yang memiliki curah hujan sedang. Lebih
tepatnya lagi padalahan yang berada di dataran tinggi dan beriklim

sgjuk.
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Penanaman daun mint di ketinggian lebih cepat tumbuh dari pada
menanam tanaman peppermint di dataran rendah. Semakin tinggi
lahan, semakin cepat tanaman peppermint berkembang dan ciri
khasnya yaitu daun semakin lebar dan warna hijaunya semakin

menarik.

Untuk mediatanam yang baik untuk tanaman mint adalah tanah
gembur atau tanah yang biasa untuk menanam tanaman jenis biji-
bijian yaitu dengan mencampurkan tanah : sekam : pupuk organik
dengan jumlah 1:1:1. Sekam padi sangat baik digunakan sebagai
pendukung media atau sebagai pengganti tanah (Luh, 1980). Jenis
tanah sawah juga cukup bagus untuk tanaman peppermint Seto

(2011).

Dalam menanam bibit peppermint, yang harus menjadi perhatian
adalah jarak tanam. Sebaiknya untuk satu meter persegi lahan,
cukup ditanam dengan empat batang mint sgja. Lahan yang
dipersiapkan sebaiknya ada di lokas yang terbuka, sehingga
tanaman ini bisa mendapatkan sinar matahari yang cukup. Juga
penting untuk diperhatikan adalah menjaga pasokan air. Saat
musim panas, intensitas penyiraman air bisa dilakukan dua kali

sehari. Namun saat musim hujan, tanaman disiram seperlunya sga.
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Menurut Nizar (2010), media tanah tempat menanam peppermint
harus dijaga dalam kondisi lembap agar daun peppermint dapat
berkembang cepat. Namun perlu hati-hati saat menyiram daun
peppermint, air yang kebanyakan dapat membuat daun cepat layu

dan busuk.

Menurut Wudianto (1993), saat pemotongan stek yang baik yaitu
pada saat kelembaban udaratinggi dan tanaman sedang tidak
mengalami pertumbuhan. Saat ini biasanyaterjadi pada awal
musim hujan. Sedangkan pemotongan stek sebaiknya kita lakukan
di dalam air. Tujuannya agar jaringan pembuluh pada stek yang
baru dipotong terisi oleh air, dengan demikian akan memudahkan
penyerapan zat makanan. Bila stek dipotong di tempat terbuka,
udara tentu sgja akan masuk ke dalam jaringan pembuluh, sehingga
penyerapan air dan zat-zat makanan akan dipersulit atau dihalangi

oleh adanya rongga udaraitu.

3.2 Perawatan Tanaman
Menurut seto (2011) Dari segi daya tahan tanaman, tanaman
peppermint termasuk kelompok tanaman yang tidak memiliki

banyak musuh, tanaman ini tahan terhadap hama.
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Seperti halnya merawat tanaman lain, menanam peppermint juga
membutuhkan perawatan yang serius, agar media tumbuh tidak
ditumbuhi tanaman lain, terutama rerumputan. Rumput yang
tumbuh di sekitar tanaman peppermint dapat memperlambat
pertumbuhan tanaman. Rumput akan mengambil nutrisi yang ada
pada tanah jika berada dekat dengan tanaman peppermint.
Gangguan akibat rumput itu akan membuat daun peppermint
tumbuh kecil dan berlubang. Kondisi 1ahan sangat penting agar

kualitas daun peppermint tetap prima.

3.3 Pemanenan Daun Peppermint
Untuk panen daun peppermint bisa dilakukan saat usiatanam
sudah memasuki enam bulan. Pemanenan daun mint bisa dilakukan
sampai dengan usia tanaman mint dua tahun. Daun peppermint
yang siap petik adalah daun yang berusia dua minggu semenjak
pupus. Usiadaun ini sudah menghasilkan aromawangi mint yang

menyengat sekaligus menyegarkan Balittro (1988).
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4. Manfaat dan Kandungan tanaman Pepper mint (Mentha piperita)
4.1 Manfaat

Tanaman peppermint menghasilkan minyak peppermint
(peppermint oil) yang digunakan sebagal penambah aroma dan rasa
pada makanan dan minuman, obat, parfum, kosmetik, dan produk
penyegar lainnya (Buchbauer et al, 1991). Selain itu minyak dari
tanaman peppermint ini digunakan sebaga bahan campuran di
beberapa produk pakal seperti, pasta gigi, balsem, sabun, shampoo,
dan berbagai obat-obatan serta bahan pembersih keperluan rumah
tangga termasuk kosmetik dan perekat/lem (BPSb, 2007). Ekstrak
tanaman peppermint dapat membunuh beberapa jenis bakteri,
fungi, dan virus, sehingga kandungannya dapat dikembangkan
sebagal anti-bakteri, anti-fungi, dan antivirus (Raga 2012). Mentol
biasa dimanfaatkan sebaga obat karminatif (penenang),
antispasmodik (anti batuk) dan diaforetik (menghangatkan dan

menginduks keringat).

4.2 Kandungan
Sastrohamidjojo (2002) menemukan bahwa minyak peppermint
memiliki beberapa kandungan utama yaitu mentol, menton,
isomenton, piperiton dan mentil asetat, dengan mentol sebagai
kandungan tertinggi. Dari semua species yang ada peppermint

paling banyak mengadung menthol (90%), yaitu sejenis fitokimia.
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Selain itu daun mint juga mengandung flavonoid, phenolic acids,
triterpenes, vitamin C dan provitamin (precursor vitamin) A,
minera fosfor, besi, kalsium dan potasium.

Berikut ini adalah struktur kimia dari menthol yang terdapat pada

tanaman peppermint :

CHy

OH

I

c

H3C"f ‘H‘C.HS

Gambar 3.Struktur Kimia Menthol

(Langdon dan Mullarney 2009)
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B. Tanaman Kelapa (Cocos nuciferal.)

1. Klasfikas Kelapa

Klasifikasi tanaman peppermint dalam Plantamor (2016) adalah :

Regnum : Plantae

Divisio : Magnoliophyta
Classis . Liliopsida

Ordo : Arecales

Famila : Arecaceae

Genus : Cocos

Species : Cocos nucifera L.

2. Morfologi Tanaman Kelapa
Tanaman kelapaterdiri dari akar, batang, daun, bunga, dan buah.
Pohon kelapa memiliki akar serabut, pada pohon yang telah dewasa
terdapat sekitar 4000 — 7000 helai. Banyak sedikitnya paerakaran
bergantung pada keadaan pertumbuhan tanaman dan kesuburan tanah.
Pertumbuhan batang pohon kel apa selalu mengarah keatas dan tidak
bercabang. Hal ini disebabkan karena pohon kelapa hanya memiliki
satu titik tumbuh yang terletak pada ujung batangnya. Ketinggian
pohon kelapa mampu mencapai 30 meter dengan diameter batang
antara 30 — 40 cm. Pada bagian ujung pohon kelapa berturut — turut

akan yumbuh daun — daun yang berukuran besar dan |ebar.
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Duduk daun melingkari batang dengan pangkal daun menumpu pada
ujung batang. Bagian — bagian daun terdiri atas tangkai daun yang
bagian pangkal nya melebar helai daun menyirip berjumlah 100 — 130

lembar (Setyamidjaja, 2008).

. Manfaat Tanaman Kelapa

K elapa adal ah anggota dari keluarga Arecaceae yang merupakan
spesies dalam genus Cocos memiliki peran yang sangat penting dalam
kehidupan sehari - hari. Akar pohon kel apa dapat dimanfaatkan
sebagal pewarna, bahan dasar pembuatan sikat gigi, dan bahan dasar
untuk alat pencuci mulut. Selain itu, dengan mengkonsumsi air
rebusan akar kel apa yang telah disaring, dapat membantu mengobati
berbagai macam gangguan pencernaan seperti diare, disentri, dan
masal ah pencernaan lainnya. Hal ini juga dapat mengobati gatal-gatal
serta dapat dijadikan sebagal kergjinan tangan yang bernilai ekonomi

(Anonim , 2015).

Batang pohon kelapa dimanfaatkan untuk bahan perabotan darurat
serta dapat dimanfaatkan sebagai sarang lebah (Warisno, 1998). Daun
kelapa yang masih muda atau biasa disebut dengan janur, dapat
dimanfaatkan untuk berbahai macam hal, seperti bahan anyaman untuk
dekorasi sebuah upacara adat,dan sebagai pembungkus makanan
sedangkan daun yang sudah tua, bisa digunakan sebagi bahan anyaman

untuk pembuatan atap maupun dinding bangunan (Putra, 2008).
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Cangkang keras dari buah kelapa dapat dimanfaatkan sebagai Arang
untuk memasak dan arang aktif, maupun bahan kergjinan tangan
(Mahfud dan Fery, 2005). Selain daging kelapa yang dapat dimakan,
air kelapa muda juga mempunyai banyak sekali manfaat ntuk
kesehatan tubuh, yaitu untuk memberikan hidrasi yang tepat pada
tubuh, pembersihan alami ginjal, dan menyeimbangkan elektrolit
dalam tubuh. Selain itu, air kelapa juga dipercaya mampu
menyembuhkan luka bakar, menghilangkan jerawat maupun bekasnya,
membersihkan air ketuban, mencegah uban dan mencegah dehidrasi.
Selain dari pada untuk kesehatan tubuh, air kelapa juga bermanfaat
untuk kesuburan tanaman, karna terdapat hormon alami yaitu sitokinin

dan auksin (Anonim, 2011).

. Kandungan Kimia Air Kelapa

Air kelapatelah lama diketahui sebagai bahan yang kaya akan zat-zat
aktif yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Overbeek et all,
(1941) mengemukakan bahwa air kel apa mengandung faktor-faktor
esensia untuk pertumbuhan dan perkembangan embrio muda pada
Datura stramonium. Secaraumum, air kelapa mengandung 4,7% total
padatan, 2,6% gula, 0,55% protein, 0,74% lemak, serta 0,46% mineral

(Warisno, 2003).



20

Plantus et all, (2006) menunjukkan bahwa air kelapa kaya akan
minera yaitu Natrium (Na), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), Ferum

(Fe), Cuprum (Cu), Fosfor (P), Kalium (K) dan Sulfur (S).

Selain kaya akan mineral air kelapa juga memiliki kandungan gula dan
protein. Air kelapajuga memiliki berbagai macam vitamin seperti
asam sitrat, asam nikotinat, asam pentotenat, asam folat, niacin,
riboflavin dan thiamin (Suryanto, 2009). Terdapat juga hormon alami
sebagai zat pengatur tumbuh yaitu auksin, sitokinin dan giberelin
(Tabel 2) yang berperan sebagai pendukung pembelahan sel, induksi
tunas, dan memperkuat akar tanaman (Bey at al, 2006). K etersediaan
nutrisi bagi tanaman sangat penting untuk proses pertumbuhan.
Dengan adanya unsur kalium (K) yang tinggi, maka air kelapa dapat

merangsang pertumbuhan dengan cepat (Anonim, 2007).

Tabel 2. Komposisi Zpt pada air kelapa muda

Konsentrasi Zpt dlami (mg/l)

Auksin Sitokinin Giberdin

0,07 5,8 0,01

Sumber : ( Bey, et all 2006)
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Berikut ini adalah struktur kimia hormon alami yang terdapat dalam air

CHf[rOH
LT e
N

H

kelapa :

Gambar 4. Struktur kimia Auksin (IAA)
(sa'ad dan elshahed, 2014)

CH.OH
H—N—CH.CH=

N CH,
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Gambar 5. Struktur kimia hormon sitokinin
(Mauseth, 1991)

Gambar 6. Struktur kimia hormone giberelin
(Salisbury dan Ross, 1995).
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5. Faktor — Faktor yang mempengaruhi Volume dan Nutris Air
Kelapa
Menurut hasil penelitian Banson dan Velasco (1982) kandungan nutrisi
padaair kelapa tua dan muda mempunyal perbedaan, volume air
kelapa dapat mengalami perubahan pada waktu proses pemasakan
buah. Kadar air kelapa pada buah juga mempunyai volume tergantung
pada ukuran buah, jenis kelapa, tempat pertumbuhan dan juga faktor
kesegaran. Kandungan dan volume air kelapa yang maksimal adalah

rata— rata pada saat buah berusia 7 bulan (tabel 3).

Tabel 3. Komposisi Vitamin, Mineral dan Sukros pada air kelapa

Komposisi Air Kelapa Muda Air Kelapa Tua
(mg/100 ml) (mg/100ml)
vitamin
Vitamin C 8,59 4,50
Riboflavin 0,26 0,25
Vitamin B5 0,60 0,62
Inositol 2,30 2,21
Biotin 20,52 21,50
Piridoksin 0,03 -
Thiamin 0,02 -
Mineral
N 43,00 -
P 13,17 12,50
K 1411 15,37
Mg 9.11 7,52
Fe 0,25 0,32
Na 21,07 20,55
Mn Tidak terdeteksi Tidak terdeteksi
Zn 1,05 3,18
Ca 24,67 26,50
Sukrosa 4,89 3,45
Air 95,50 91,50

Sumber : (Kristinadan Syahid, 2012)
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6. Efek Air Kelapa Terhadap Pertumbuhan Tanaman
Menurut Tiwery (2010) mengemukakan bahwa Pemberian air kelapa
dengan volume 250 ml/L padatanaman sawi memberikan pengaruh
yang sangat nyata terhadap tinggi tanaman. Begitu pula dengan
penelitian yang dilakukan oleh Katuk (2000) yang menyatakan bahwa
pemberian air kelapa pada volume 250 ml/L menunjukan waktu yang
paling cepat pada pertumbuhan tanaman anggrek macan

(Grammatohyllum scriptum).

Pada konsentrasi 25% air kel apa secara nyata meningkatkan panjang
batang, jumlah dun, luas daun, akar terpanjang, jumlah akar, dan berat
kering bibit stek lada menurut penelitian yang telah dilakukan oleh
Hendra (2009). Menurut Bey et al. (2006) perlakuan air kelapa secara
tunggal pada konsentrasi 250ml/I mampu menghasilkan pembentukan
daun dan akar lebih cepat pada kultur in vitro anggrek (Phalaenopsis

amabilis BL.).

Hasil penelitian Djamhuri (2011), menyatakan bahwa pemberian air
kelapa pada stek pucuk miranti tembaga (Shorea leprosula) dapat
meningkatkan persen hidup, persen bertunas, persen berakar dan berat
kering akar. Peningkatan tersebut tidak berbeda nyata dengan

pemberian 100ppm IBA, maupun 100ppm NAA.
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Begitu pula pada penelitian yang telah dilakukan oleh Rega et al
(2016) pemberian air kelapa sebesar 50%-100% mampu meningkatkan
panjang tunas, jumlah tunas, jumlah daun, diameter batang, jumlah

akar dan persentase hidup stek pada stek batang jati (Tectona grandis).



[I1.METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2016 — Januari 2017 di
Laboratorium Botani Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan [Imu

Pengetahuan Alam Universitas Lampung.

B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag, Mistar, Botol
Semprot, Alat Tulis, Kamera, Sekop, Gelas Ukur ukur 10 ml dan 100 ml,
Pipet Tetes, Erlenmeyer, dan Beaker glass.

Bahan yang digunakan adalah tanah sebagai mediatanam, air kelapa
muda dengan konsentrasi (0% v/v, 25% v/v , 50% v/v, 75% v/v , dan
100% v/v), tanaman peppermint yang didapat dari penjual tanaman di

daerah Gunung Terang Bandar Lampung, dan aguades.

C. Rancangan Penelitian
Penelitian dilakukan dengan menggunakan RAL ( Rancangan Acak

Lengkap ) faktor tunggal (air kelapa) dengan 5 taraf konsentrasi sebagai

perlakuan ( 0% v/v, 25% v/v, 50% v/v, 75% v/v, 100% v/v ).
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Dan setiap perlakuan diulang sebanyak 5 x. Maka diperoleh 5x 5 =25
satuan percobaan. Setiap satuan percobaan adal ah satu polibag yang berisi

media tanah yang ditanami 1 buah stek tanaman peppermint.

. Tata Letak Satuan Percobaan
Tataletak satuan percobaan setelah pengacakan dengan menggunakan

RAL ( Rancangan Acak Lengkap ) 5 perlakuan x 5 pengulangan, yaitu :

ElEweE
OO0

8 (B
ENEmE

EEEWE

Gambar 7. Tataletak satuan rangkaian percobaan

Keterangan :

Ul-U>5 : Ulangan

PO : Konsentrasi air kelapa muda 0% v/v
P1 : Konsentrasi air kel apa muda 25% v/v
P2 : Konsentrasi air kel gpa muda 50% v/v
P3 : Konsentrasi air kelapa muda 75% v/v

P5 : Konsentrasi air kelapa muda 100% v/v



27

E. Pembuatan Larutan Perlakuan Air Kelapa Muda
Air kelapa diambil dari buah kelapa muda sebagai larutan perlakuan air
kelapa dengan konsentrasi 100%. Penentuan konsetrasi perlakuan air

kelapa.

Tabel 4. Cara pengenceran air kelapa muda

Perl akuan Volume Al(rrTI;)eIapaMuda Aquades (m)
0% oml 100 ml
25% 25ml 75 ml
50% 50 mi 50 ml
75% 75 ml 25 ml
100% 100 ml oml

F. MetodeKerja

1. Persiapan stek pepper mint
Mengambil batang peppermint yang sehat dan sudah dewasa namun tidak
tua untuk digunakan sebagal stek, penggunaan bibit berumur 2 bulan
(Raam dan Kumar, 1998). Bahan tanaman berupa setek batang sepanjang
10 cm (4 buku), caranya yaitu dengan memotong bagian bawah meruncing
(Hadipoentyanti, 2012). Menurut Wudianto (1993), saat pemotongan stek

yang baik yaitu pada saat kelembaban udaratinggi.
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Sel anjutnya membuang beberapa lembar daun peppermint yang berada
ditangkai batang tersebut, hal ini berguna untuk mengurangi terjadinya
penguapan yang berlebih atau tanpa daun sama sekali.

Selanjutnya stek di masukkan kedalam wadah aqua gelas yang beris air,
hal ini dilakukan untuk menumbuhkan akar — akar pada stek tanaman
peppermint. Setelah 5 hari dan muncul akar pada stek lalu ditanam

kedalam media tanam.

. Persiapan media tanam

Ukuran polibag yang digunakan yaitu 12 x 10 cm, dan berlubang untuk
mengurangi genangan air. Media tanam yang digunakan adalah campuran
tanah dan kompos yang diperoleh dari penjual tanaman di daerah Gunung
Terang, Bandar Lampung dengan perbandingan 3 : 1 (Hadipoentyanti,
2012). Kemudian mediatanam berupa campuran tanah dan kompos

tersebut dimasukkan kedalam polybag sebanyak ¥4 bagian.

Stek tanaman peppermint yang telah muncul akar — akar pada ujung stek
kemudian ditanam dalam polybag yang telah berisi media tanam pada
posisi tegak sedalam 2-3 cm (Utami dan Siregar, 2001). Setiap polybag
yang berisi mediadiisi dengan 1 stek tanaman peppermint. Penanaman

dilakukan pada sore hari untuk menghindari penguapan air.
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3. Pemberian Perlakuan
Penyiraman dilakukan 2 kali sehari pada pagi dan sore hari atau
disesuaikan dengan kondisi (Hadipoentyanti, 2012). Stek tanaman
peppermint yang sudah ditanam disiram dengan air dan air kelapa dengan
caraselang — seling (satu hari air selanjutnya air kelapa pada sore hari) air
kelapa yang dipakai sebagal perlakuan adalah kontrol dengan konsentras
0% vlv, 25% viv, 50% v/v, 75% viv, 100% v/v. Volume air kelapa sebagai
perlakuan disiramkan sebanyak 50 ml/tanaman sesuai masing — masing

konsentrasi

4. Pengambilan Data
Setelah tanaman peppermint berumur satu 40 hari , maka dilakukan
pengambilan data untuk variabel : Jumlah tunas yang terbentuk , Panjang
tunas yang terpanjang , jumlah daun yang terbentuk. Di Indonesia panen
pertama terna (daun dan batang) dilakukan 6 bulan setelah tanam
(Hadipoentyanti dan Sukamto, 2010). Sedangkan daun peppermint yang
siap dipetik adalah daun yang berusia dua minggu semenjak pupus

(Balittro, 1988).

G. Variabe Pengamatan

1. Jumlah tunas yang terbentuk.
Adalah banyaknya tunas yang terbentuk pada setiap stek tanaman

peppermint.
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2. Panjang tunas terpanjang.
Adalah tunas yang paling panjang yang terbentuk pada stek tanaman
peppermint tersebut. Pengukuran diambil dengan menggunakan mistar

(dalam satuan cm).

3. Jumlah daun.
Pengukuran diambil dengan cara menghitung jumlah seluruh daun
yang terbentuk pada setiap stek tanaman peppermint.

H. Analisis Data
Data yang diperoleh di uji homogenitas dengan uji Bartlett. Setelah
homogen di analisis ragam dengan a5%. Apabila ada signifikan dari
perlakuan maka dilanjutkan dengan uji BNT a5%, untuk mengetahui

perbedaan antar perlakuan.



KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah :

. Pemberian air kelapa muda memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
stek tanaman peppermint (Mentha piperita L.).

. Konsentras air kelapa muda 25% merupakan konsentrasi terbaik dalam

menginduksi pertumbuhan stek tanaman peppermint (Mentha piperita L.).

. Saran
Disarankan agar dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan
konsentrasi air kel apa dibawah 25% dan juga dilakukan pengukuran

jumlah klorofil.
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